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ABSTRAK

DAMPAK TEKNOLOGIINFORMASI DAN INTERNET TERHADAP
PENDIDIKAN, BISNIS, DAN PEMERINTAHAN INDONESIA
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PEMBAHASAN

Dampak di Bidang Pend i­
dikan

Sejarah teknologi inforrnasi

dan internet tidak dapat lepas

dari bidang pendidikan. Inter­

net di Arnerika rnulai tumbuh

dari lingkungan akademis

(NSFNET), seperti diceritakan

dalarn buku "Nerds 2.0.1". De­

mikian pula internet di Indone­

sia rnulai tumbuh di lingkungan

akademis (di universitas dan

perguruan tinggi), rneskipun

cerita yang seru justru muncul

di bidang bisnis. Mungkin perlu

diperbanyak cerita tentang

manfaat internet bagi bidang

pendidikan.

Dalarn hal ini, teknologi

mengandung konotasi memiliki

nilai ekonorni. Teknologi pe­

ngolah informasi ini memang

memiliki nilai jual, seperti

contohnya teknologi basis da­

ta, dan kearnanan. Semuanya

dapat dijual. Sentuk dari

teknologi adalah kurnpulan pe­

ngetahuan yang diirnplementa­

sikan dalarn tumpukan kertas,

atau sekarang dalam bentuk

CD-ROM. Turnpukan kertas

inilah yang anda dapatkan jika

anda mernbeli sebuah tekno­

logi dalarn bentuk paten atau

bentuk HaKI (Hak Kepemilikan

Intelektual) lainnya.

Dimana saja anda memba­

ca, saat ini, sulit untuk meng­

hindari dari informasi atau

tulisan tentang teknologi i nfor­

masi dan internet. Hal ini tidak

saja t erjadi d i negara Amerika

sana, akan tetapi di Indonesia

juga. Surat kabar dan majalah

dipenuhi dengan cerita sukes

dan gagal dari individu atau

perusahaan yang merangkul

teknologi informasi dan inter­

net.

PENDAHULUAN

Tekn%gi informasi dan internet sudah merasuk ke dalam kehidupan kita sehari-hari. Tulisan ini membahas

dampaknya da/am bidang pendidikan, bisnis, dan pemerintahan baik di /uar negeri maupun di Indonesia.

Internet yang mendobrak batas ruang dan wak1u menciptakan pe/uang dan juga masalah-masalah baru.
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Teknologi informasi sama

dengan teknologi lainnya, ha­

nya inforrnasi merupakan ko­

moditas yang diolah dengan

teknologi tersebut.
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Adanya internet membuka

sumber informasi yang tadinya

susah diakses. Akses terhadap

sumber informasi bukan men­

jadi m asalah Iagio Perpustaka­

an merupakan salah satu sum­

ber informasi yang mahal har­

ganya. Adanya internet me­

mungkinkan seseorang di In­

donesia untuk mengakses per­

pustakaan di Amerika Serikat.

Mekanisme a kses perpustaka­

an dapat dilakukan mengguna­

kan program khusus (biasanya

menggunakan standar Z39.50,

seperti WAIS), aplikasi lelnet

(seperti pada aplikasi hytelnet)

atau melalui web browser (Net­

scape dan Internet Explorer).

Sudah banyak cerita tentang

pertolongan intemet dalam pe­

nelitian dan tugas akhir. Tukar

menukar informasi atau tanya

jawab dengan pakar dapat di­

lakukan melalui internet. Tanpa

adanya internet banyak tugas

akhir dan tesis yang mungkin

membutuhkan waktu yang le­

bih banyak untuk diselesaikan.

Kerjasama antar pakar dan

juga dengan mahasiswa yang

letaknya berjauhan secara fisik

dapat dilakukan dengan lebih

mudah. Dahulu, seseorang ha­

rus berkelana atau berjalan
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jauh untuk menemui seorang

pakar untuk mendiskusikan se­

buah masalah. Saat ini hal i ni

dapat dilakukan dari rumah

dengan mengirimkan email.

Makalah dan penelitian dapat

dilakukan dengan saling tukar

menukar data melalui Internet,

via email, ataupun dengan

menggunakan mekanisme

penggunaan file bersama. Ba­

yangkan apabila seorang ma­

hasiswa di Irian dapat berdis­

kusi masalah kedokteran de­

ngan seorang pakar di univer­

sitas terkemuka di pulau Jawa.

Mahasiswa dimanapun di Indo­

nesia dapat mengakses pakar

atau dosen yang terbaik di

Indonesia dan bahkan di dunia.

Batasan geografis bukan men­

jadi masalah lagi.

Penggunaan informasi ber­

sama juga sangat dibutuhkan

dalam bidang penelitian agar

penelitian tidak berulang. Ha­

sil-hasil penelitian di perguruan

tinggi dan lembaga penelitian

dapat digunakan bersama-sa­

ma sehingga mempercepat

proses pengembangan ilmu

dan teknologi.

Pembelajaran jarak jauh

dan universitas virtual merupa­

kan s ebuah a plikasi b aru b agi

Internet. Bahkan tak kurang

pakar ekonomi Peter Drucker

mengatakan bahwa dipicu oleh

internet, kesinambungan pen­

didikan dewasa mungkin akan

menjadi pertumbuhan terbesar

industri. (Majalah Forbes 15

Mei 2000.) Universitas virtual

memiliki karakteristik yang sca­

lable, yaitu dapat menyediakan

pendidikan yang diakses oleh

orang banyak. Jika pendidikan

hanya dilakukan dalam kelas

biasa, jumlah orang yang da­

pat ikut serta dalam satu kelas

terbatas. Jumlah peserta

mungkin hanya dapat diisi 50

orang. Universitas virtual dapat

diakses oleh siapa saja. dari­

mana saja.

Bagi Indonesia, manfaat

yang disebutkan di atas sudah

dapat menjadi alasan yan9

kuat untuk menjadikan internet

sebagai infrastruktur bidang

pendidikan.

Inisiatif penggunaan tekno­

logi informasi dan internet di

bidang pendidikan di Indonesia

sudah mulai bermunculan. Sa­

lah satu inisiatif yang sekarang

sedang giat dilakukan adalah

program ·Sekolah 2000", dima·

na ditargetkan sejumlah seko-

lal
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00". dirna­
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lah (khususnya SMU dan

SMK) terhubung ke internet

pada tahun 2000 ini.

Dampak di Bidang Bisnis

Berita atau informasi m an­

faat teknologi informasi dan

internet di bidang bisnis nam­

paknya sudah sedemikian ba­

nyak sehingga jika dituliskan

akan menjadi sebuah buku.

Perlu diingat bahwa teknologi

informasi dapat dijadikan pro­

duk atau dapat digunakan 5 e­

bagai alaI. Jadi sebuah

perusahaan dapat menghasil­

kan produk teknologi informasi

atau dapat menggunakan tek­

nologi informasi untuk meng­

hasilkan produk atau layanan­

nya. Untuk yang terakhir ini.

teknologi informasi dijadikan

sebagai alat, bukan sebagai

produk akhir.

Adanya internet mendo­

brak batasan ruang dan waktu.

Sebuah perusahaan di Indone­

sia memiliki kesempatan yang

sama untuk mengakses p asar

Amerika dibandingkan dengan

perusahaan di Eropa. atau

bahkan dengan perusahaan di

Amerika. Dahulu hal ini mung­

kin akan sulit dilakukan karena

perusahaan lokal akan memi­

liki akses yang lebih mudah

kepada pasar lokalnya. Perlu

diingat. hal yang sebaliknya

(perusahaan luar rnengakses

pasar Indonesia) dapat juga

dilakukan dengan mudah. Jika

hal ini tidak mendapat per­

hatian, m aka p asar d alam ne­

geri kita akan dijarah oleh

perusahaan asing.

Teknologi informasi dan

internet dipercaya rn enjadi 5 a­

lah satu penopang ekonomi

Amerika Serikat. Demikian per­

cayanya mereka kepada hal ini

sehingga pemerintah Amerika

sangat bersungguh-sungguh

untuk menjaga dominasi mere­

ka dalam hal ini. Berbagai

inisiatif dilaksanakan oleh pe­

merintah Amerika Serikat se­

perti dapat dilihat pada doku­

men-dokumen yang dapat di­

peroleh di situs mereka

(www.ecommerce.gov)

Ekonomi yang berbasis ke­

pada teknologi informasi dan

internet ini bahkan memiliki na­

ma sendiri yaitu New Digital

Networked Economy. Dalam

ekonomi baru ini banyak kai­

dah ekonomi lama yang dijung­

kirbalikkan. Pasar modal se­

perti NASDAQ yang didomi-

nasi oleh saham perusahaan

yang berbasis teknologi ramai

diburu dan dimonitor oleh pela­

ku bisnis. Saham perusahaan

teknologi. terutama yang ber­

basis teknologi informasi dan

internet. dicari-cari oleh orang

meskipun perusahaan tersebut

masih dalam keadaan rnerugi.

Ini berbeda dengan kaidah

ekonomi lama. Apakah ini se­

hat atau tidak. banyak sudah

kajian tentang hal ini. Ada

yang rnengatakannya sebagai

bubble economy.

Di dalam industri perangkat

lunak telah terjadi sebuah pe­

rubahan filosofi. Kode pemro­

graman yang semula dijaga

kerahasiaannya sekarang di­

buka dan dapat dibaca oleh

siapa saja. Perubahan filosofi

ini dituangkan dalam sebuah

model yang disebut model "Ba­

zaar" dengan implementasi

yang disebut sumber terbuka

(open source). Contoh keber­

hasilan pendekatan ini adalah

adanya sistem operasi Linux

yang gratis dan perusahaan

Redhat yang mengkomer­

sialkan produk Linux tersebut.

Hilangnya batasan ruang

dan waktu dengan adanya in­

ternet membuka peluang baru
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untuk melakukan pekerjaan

dari jarak jauh. Istilah pekerja

jarak jauh (teleworker) atau

teleworking mulai muncul. Se­

orang pekerja dapat melaku­

kan pekerjaannya dari rumah

tanpa perlu pusing dengan

masalah lalulintas.

Semua hal di atas menun­

jukkan adanya peluang baru di

dalam bisnis dengan adanya

teknologi informasi dan inter­

net. Oi Indonesia ada berbagai

inisiatif untuk menumbuhkan

bisnis dan industri teknologi

informasi dan internet seperti

program Nusantara 21, pro­

gram Telematikan Indonesia,

dan program Bandung High­

Tech Valley (BHTV). Semua­

nya ini diharapkan dapat me­

macu Indonesia sehingga tidak

tertinggal di dalam dunia tek­

nologi informasi dan internet.

Dampak di Bidang Peme­
rintahan

Oampak teknologi infor­

masi dan internet di bidang Pe­

merintahan agak kurang ba­

nyak dibahas, meskipun istilah

e-government sering muncul

dalam tulisan dan pemberita­

an. teknologi informasi dan

internet memaksa pemerintah
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untuk menjalankan pemerinta­

han dengan transparan. Peja­

bat harus dapat dihubungi me­

lalui e-mail. Birokrasi untuk

melakukan pelaporan dapat

dikikis dengan menggunakan

internet.

Aplikasi teknologi informasi

yang berhubungan dengan pe­

merintahaan adalah aplikasi

yang dapat mendekatkan peja­

bat dengan rakyatnya. Rapat

dapat dilaksanakan melalui

konferensi jarak j auh. 0 emon­

strasi dari mahasiswa dan rak­

yat dapat dikurangi atau bah­

kan dihindari bila mereka dapat

melakukan dialog (baik secara

tatap mata maupun secara

elektronik) dengan para peja­

bat.

Oi Indonesia, teknologi in­

formasi sebetulnya sudah lama

digunakan di bidang pemerin­

tahaan. Penggunaan Internet

juga sudah dimulai dengan

adanya aplikasi 'HI-NET" se­

bagai salah satu aplikasi pe­

macu program telematika Indo­

nesia. Aplikasi RI-NET ini

memberikan akses email kepa­

da para pejabat, memberikan

layanan web (homepage) yang

dapat diakses di http://www.

ri.go.id, memberikan layanan

pertukaran informasi multime­

dia, dan di kemudian hari akan

memiliki aplikasi sistem penun­

jang keputusan.

Salah satu contoh aplikasi

lain adalah penggunaan web

untuk menampilkan hasil pemi­

lu yang baru lalu. Pengguna

internet di mana saja dapat

melihat hasil pemilu secara on­

line dan waktu real di

http://www.kpu.go.id dan http://

www.hasilpemilu2004.or.id.

Hal ini memberikan keter­

bukaan (transparansi) pada

proses pemilu. Hasilnya dapat

kita Iihat bahwa tidak banyak

orang yang mengeluhkan m a­

salah hasil pemilu yang baru

lalu.

Kendala di Indonesia

Jika memang teknologi in­

formasi dan internet memiliki

banyak manfaat, tentunya

ingin kita gunakan secepatnya.

Namun ada beberapa kendala

di Indonesia yang menyebab­

kan teknologi informasi dan

internet belum dapat diguna­

kan seoptimal mungkin.

Salah satu penyebab uta­

ma adalah kurangnya keterse­

diaan infrastruktur t elekomuni-
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eterse­

>komuni-

kasi. Jaringan telepon masih

belum tersedia di berbagai

tempat di Indonesia. Biaya

penggunaan jasa telekomuni­

kasi juga masih mahal. Hara­

pan kita bersama hal ini dapat

diatasi sejalan dengan perkem­

bangan telekomunikasi yang

semakin canggih dan semakin

murah.

Penetrasi komputer (kom­

puter pribadi) di Indonesia ma­

sih rendah, untuk itu perlu dipi­

kirkan akses ke internet tanpa

melalui komputer pribadi di

rumah. Penggunaan perangkat

internet lain seperti televisi in­

ternet diharapkan dapat meno­

long. Sementara itu tempat ak­

ses internet dapat diperlebar

jangkauannya melalui fasilitas

di kampus, sekolahan, dan

bahkan melalui warung inter­

net.

lsi yang berbahasa Indone­

sia masih langka. Hal ini me­

rupakan masalah yang cukup

serius. Perlu kita upayakan ke­

giatan atau inisiatif untuk mem­

perkaya materi yang ditujukan

kepada masyarakat Indonesia.

Proses ini harus dilakukan se­

cara sadar dan proaktif.

Dampak di Bidang Lain

Teknologi informasi dan in­

ternet juga dapat mengubah

kultur kita sehari-hari. Dahulu

orang dapat bekerja dengan

santai. Sekarang dengan ada­

nya internet, persaingan men­

jadi global sehingga orang

ditantang untuk menghadapi

persaingan global. Tadinya

orang berpikir bahwa adanya

komputer (dan internet) dapat

membuat pekerjaan kita men­

jadi lebih mudah dan santai.

Akan tetapi kenyataannya

justru sebaliknya. Kita bekerja

lebih lama, bahkan pekerjaan

sering dibawa ke rumah. Kalau

dulu ada istilah bekerja dari

jam 9 pagi sampai jam 5 sore,

maka sekarang kita bekerja

mulai dari jam 5 pagi sampai

jam 9 malam. Tentu hal ini

akan berimplikasi kepada kehi­

dupan kita, seperti kehidupan

rumah tangga. Contoh di Sili­

con Valley menunjukkan ba­

nyaknya rumah tangga yang

pecah dan juga banyaknya pe­

kerja yang tetap tidak menikah.

PENUTUP

Perkembangan teknologi

informasi dan internet d i Indo-

nesia secara umum sudah mu­

lai membaik meskipun belum

setara dengan perkembangan

di negara maju. Kendala uta­

ma perkemba~gan teknologi

informasi dan internet yang

dihadapi adalah ketersediaan

infrastruktur telekomunikasi

dan kepemilikan komputer pri­

badi yang masih belum mema­

dai.

Teknologi informasi dan in­

ternet memiliki dampak positif

yang banyak di segala bidang

(bidang pendidikan, bisnis, pe­

merintahan, dan lainnya).
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